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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan
edukasi dan pemberdayaan kepada masyarakat, termasuk lingkungan
sekolah. Salah satu permasalahan yang menjadi perhatian saat ini adalah
meningkatnya risiko penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan
Zat Adiktif lainnya) di kalangan remaja dan pelajar. Penyalahgunaan NAPZA
dapat memberikan dampcak negatif terhadap kesehatan fisik, mental,
perilaku sosial, serta menurunkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya preventif melalui kegiatan edukatif yang mampu
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelajar mengenai bahaya
NAPZA. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN
1 Pandeglang dengan fujuan memberikan sosialisasi fentang pencegahan
penyalahgunaan NAPZA melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, diskusi interaktif, tanya
jowab, dan pemberian motivasi kepada siswa agar mampu membangun
pola hidup sehat serta menjauhi pengaruh negatif lingkungan pergaulan.
Pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan siswa secara aktif
selama kegiatan berlangsung sehingga tercipta komunikasi yang efektif dan
suasana pembelajaran yang interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai jenis-jenis
NAPZA, dampak penyalahgunaannya, serta pentingnya menjaga
kesehatan dan kedisiplinan demi meraih prestasi. Kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah dan siswa dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, aman, dan bebas dari
penyalahgunaan NAPZA sehingga mampu mewujudkan generasi muda
yang sehat, berkarakter, dan berprestasi.

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Pencegahan NAPZA,
Pendekatan Edukatif, Partisipatif, Pelgjar.

Abstract

Community service activities are one form of implementation of the Tri
Dharma of Higher Education which aims to provide education and
empowerment to the community, including the school environment. One of
the current issues of concern is the increasing risk of drug abuse (Narcotics,
Psychotropics, and other Addictive Substances) among adolescents and
students. Drug abuse can have negative impacts on physical health, mental
health, social behavior, and reduce student academic achievement.
Therefore, preventive efforts are needed through educational activities that
can increase students' awareness and understanding of the dangers of
drugs. This community service activity was carried out at SMAN 1 Pandeglang
with the aim of providing socialization about preventing drug abuse through
an educational and participatory approach. The implementation method
was carried out through counseling, inferactive discussions, questions and
answers, and providing motivation to students so they are able fo build a
healthy lifestyle and stay away from the negative influences of the social
environment. A participatory approach was applied by actively involving
students during the activity to create effective communication and an
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interactive learning atmosphere. The results of the activity showed an
increase in students' knowledge and awareness regarding the types of
narcotics, the impact of their abuse, and the importance of maintaining
health and discipline for achieving success. This community service activity is
expected fo benefit schools and students by creating a healthy, safe, and
drug-free educational environment, thereby enabling them to develop a
healthy, character-driven, and high-achieving young generation.

Keywords: Community Service, Drug Prevention, Educational, Participatory,
Student Approach.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan fema “Penyuluhan Pencegahan
Penyalahgunaan NAPZA melalui Pendekatan

Edukatif dan Partisipatif di SMAN 1 Pandeglang”
dilaksanakan  sebagai  upaya  meningkatkan
kesadaran dan pemahaman pelajar mengenai
bahaya penyalahgunaan NAPZA di lingkungan
sekolah dan masyarakat(Sdn et al., 2025). Remaja
merupakan kelompok usia yang rentan ferhadap
pengaruh negatif pergaulan, tfermasuk
penyalahgunaan narkotika, psikofropika, dan zat
adiktif lainnya (NAPZA). Kurangnya pemahaman
mengenai dampak kesehatan, sosial, hukum, dan
psikologis dari penyalahgunaan NAPZA menjadi
salah satu faktor yang mendorong meningkatnya
risiko  keterlibatan pelajar  dalam perilaku
menyimpang tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan penyuluhan yang fidaok hanya bersifat
informatif, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
peserta didik agar pesan yang disampaikan dapat
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari(Bina et al., 2025).

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan melalui
metode edukatif dan partisipatif, yaitu dengan
memberikan materi mengenai jenis-jenis NAPZA,
dampak negatif penyalahgunaan NAPZA, faktor
penyebab penyalahgunaan, serta strategi
pencegahan di lingkungan sekolah dan keluarga.
Selain  penyampaian materi, kegiatan juga diisi
dengan diskusi interaktif, tanya jawab, simulasi kasus,
serta pemberian motivasi kepada siswa agar
mampu  membangun  sikap tegas menolak
penyalahgunaan NAPZA. Pendekatan partisipatif
dipilih agar siswa tidak hanya menjadi pendengarr,
tetapi juga dapat ferlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan penguatan kesadaran sosial(Bina
et al., 2025).

Kegiatan penyuluhan ini mendapat respons
positif dari pihak sekolah maupun peserta didik. Siswa
menunjukkan antfusiasme finggi selama kegiatan
berlangsung, terutama pada sesi diskusi dan tanya
jowab mengenai dampak pergaulan bebas serta
tekanan lingkungan terhadap penyalahgunaan
NAPZA. Melalui kegiatan ini diharapkan ferbentuk

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
menjaga diri dari pengaruh negatif NAPZA serta
terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, aman,
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tema “Penyuluhan Pencegahan Penyalahgunaan
NAPZA melalui Pendekatan Edukatif dan Partisipatif
di SMAN 1 Pandeglang” dilaksanakan sebagai
bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan
kesadaran generasi muda terhadap bahaya
penyalahgunaan narkotika, psikofropika, dan zat
adiktif lainnya (NAPZA). Permasalahan
penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja saat ini
menjadi  salah  satu  tfantangan  serius  yang
memerlukan  perhatfian  bersama, baik  dari
pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga,
maupun masyarakat. Remaja merupakan kelompok
usio yang berada pada fase pencarian jati diri
sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial,
tekanan pergaulan, serta rasa ingin fahu yang tinggi.
Kondisi tersebut menjadikan pelajar sebagai
kelompok yang rentan terhadap penyalahgunaan
NAPZA apabila tidak dibekali dengan pengetahuan,

pemahaman, dan pengawasan yang
memadai(Suganda et al., 2025).
Penyalahgunaan NAPZA tidak hanya

berdampak pada kesehatan fisik dan mental, tetapi
juga memengaruhi kehidupan sosial, pendidikan,
ekonomi, bahkan masa depan generasi muda.
Penggunaan NAPZA secara terus-menerus dapat
menyebabkan gangguan sistem saraf, menurunnya
kemampuan berpikir, perubahan perilaku, hilangnya
konsentrasi belajar, serta meningkatnya findakan

kriminal  dan  kekerasan. Dalam  lingkungan
pendidikan, penyalahgunaan  NAPZA  dapat
menyebabkan menurunnya prestasi  akademik,

meningkatnya angka kenakalan remaja, serta
rusaknya moral dan karokter peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan langkah preventif melalui
kegiatan penyuluhan yang mampu memberikan
edukasi secara menyeluruh kepada siswa mengenai
bahaya dan dampak negatif penyalahgunaan
NAPZA(Sdn et al., 2025).

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di
SMAN 1 Pandeglang dengan melibatkan siswa
sebagai peserta utama kegiatan. Pemilihan sekolah
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sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada
pentingnya lingkungan pendidikan sebagai tempat
pembentukan  karakter dan pengembangan
kepribadian generasi muda. Sekolah memiliki peran
strategis dalam menciptakan lingkungan yang
sehat, aman, dan bebas dari penyalahgunaan
NAPZA. Selain sebagai tempat belgjar, sekolah juga
menjadi wadah pembentukan nilai-nilai  moral,
disiplin, dan tanggung jawab sosial bagi peserta
didik. Oleh sebab itu, upaya pencegahan
penyalahgunaan NAPZA dilingkungan sekolah harus
dilakukan secara berkelanjutan melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif(Bina et al., 2025).
Pendekatan edukatif dalam kegiatan ini
dilakukan dengan memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai pengertian NAPZA, jenis-
jenis NAPZA, faktor penyebab penyalahgunaan,
dampak negatif yang ditimbulkan, serta konsekuensi
hukum bagi pengguna maupun pengedar narkoba.
Materi penyuluhan disampaikan secara komunikatif
dan mudah dipahami agar siswa mampu menerima
informasi dengan baik. Penyampaian materi juga
dilengkapi dengan contoh kasus nyata yang terjadi
di masyarakat sehingga siswa dapat memahami
bahwa penyalahgunaan  NAPZA  merupakan
ancaman serius yang dapat merusak masa depan
generasi muda. Selain itu, peserta diberikan motivasi
untuk membangun pola hidup sehat, meningkatkan
rasa percaya diri, serta memilih lingkungan
pergaulan yang positif(Bina et al., 2025).
Pendekatan partisipatif diterapkan melalui
kegiatan diskusi, tanya jawab, simulasi kasus, dan
berbagi pengalaman yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses penyuluhan. Melalui pendekatan
ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif,
tetapi  juga  diberikan  kesempatan  untfuk
menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun
pandangan mereka terkait fenomena
penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja.
Keterlibatan akiif peserta diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran kritis dan membentuk sikap
tegas daloam menolak segala bentuk
penyalahgunaan narkoba. Pendekatan partisipatif
juga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif, komunikatif, dan fidak

membosankan sehingga pesan yang disampaikan
lebinh mudah diterima oleh peserta.

Selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan antusiasme dan perhatian yang tinggi
terhadap materi yang diberikan. Hal tersebut terlihat
dari banyaknya pertanyaan yang diajukan siswa
terkait dampak penggunaan narkoba, faktor
penyebab remaja terjerumus dalam
penyalahgunaan NAPZA, serta cara menghadapi
tekanan lingkungan pergaulan. Sebagian siswa juga
mengungkapkan kekhawatiran terhadap pengaruh
negatif media sosial dan lingkungan pertemanan
yang dapat memicu perilaku menyimpang di
kalongan remaja. Diskusi tersebut menunjukkan
bahwa siswa memiliki  kepedulian terhadap
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar  dan membutuhkan arahan serta
pendampingan yang tepat agar mampu
menghindari perilaku negatif(Utama, 2025).

Dalom kegiatan ini juga disampaikan
pentingnya peran keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam mencegah penyalahgunaan
NAPZA. Keluarga memiliki peran utama dalom
membentuk karakter dan memberikan pengawasan
terhadap perilaku anak. Komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak menjadi salah satu faktor
penting dalam mencegah remaja terjerumus ke
dalam penyalahgunaan narkoba. Selain itu, sekolah
perlu menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif melalui  kegiatan positif, pembinaan
karakter, dan pengawasan terhadap perilaku
peserta didik. Masyarakat juga memiliki tanggung
jawab untuk menciptakan lingkungan sosial yang
aman dan mendukung perkembangan remaja
secara positif(Di et al., 2024).

Kegiatan penyuluhan ini  fidak hanya
bertujuan memberikan informasi, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif bahwa

pencegahan penyalahgunaan NAPZA merupakan
tanggung jaowab bersama. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan siswa mampu menjadi agen
perubahan yang dapat mengajak teman sebaya
untuk menjauhi narkoba dan menerapkan pola
hidup sehat. Selain itu, siswa diharapkan memiliki
keberanian unfuk menolak ajakan negatif serta
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mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
menghadapi berbagai tantangan pergaulan di
lingkungan sosial.

Melalui pelaksanaan kegiatan penyuluhan
ini, diperoleh pemahaman bahwa edukasi
mengenai bahaya NAPZA perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan disesuaikan dengan kondisi
perkembangan remaja saat ini.  Pendekatan
edukatif  dan  partisipatif  terbukti  mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami
materi penyuluhan serfa membangun kesadaran
tentang pentingnya menjaga diri dari
penyalahgunaan NAPZA. Program penyuluhan
semacam ini diharapkan dapat menjadi salah satu
langkah preventif yang efektif dalam menciptakan
generasi muda yang sehat, cerdas, berkarakter, dan
bebas dari pengaruh narkoba(Vol. 3, No. 3, Tahun
2026, 2026).

Ke depan, kegiatan penyuluhan mengenai
pencegahan penyalahgunaan NAPZA perlu terus
dikembangkan melalui kerja sama antara sekolah,
perguruan tinggi, pemerintah, aparat penegak
hukum, serta lembaga terkait lainnya. Sinergi
berbagai pihak sangat penting dalam menciptakan
program edukasi yang berkesinambungan dan
mampu menjangkau lebih banyak kalangan remaja.
Dengan adanya dukungan bersama, diharapkan
upaya pencegahan penyalahgunaan NAPZA dapat
berjalan lebih optimal sehingga mampu melindungi
generasi muda dari ancaman narkoba dan
mewujudkan lingkungan pendidikan yang sehat,
aman, serta berkualitas(Vol. 3, No. 3, Tahun 2026,
2026).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini  dilakukan = melalui
pendekatan edukatif dan  partisipafif - yang
diloksanakan di SMAN 1 Pandeglang dengan
melibatkan siswa sebagai peserta utama kegiatan.
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan observasi
awal dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
mengetahui kondisi serta kebutuhan peserta terkait
pemahaman bahaya penyalahgunaan NAPZA.

Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan melalui penyampaian materi mengenai
pengertion NAPZA, jenis-jenis NAPZA, dampak
negatif penyalahgunaan, faktor penyebab, serta
upaya pencegahan di lingkungan sekolah dan
keluarga. Metode ceramah digunakan untuk
memberikan pemahaman dasar kepada pesertq,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif, tanya
jawab, simulasi kasus, dan pendekatan partisipatif
guna meningkatkan keterlibatan akftif siswa dalam
memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
peserta diberikan motivasi dan penguatan karakter
agar mampu membangun sikap tegas dalam
menolak penyalahgunaan NAPZA serta
menciptakan lingkungan pergaulan yang sehat dan
positif. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui respons
dan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi penyuluhan yang telah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan pencegahan penyalahgunaan
NAPZA di SMAN 1 Pandeglang dilaksanakan dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
kepedulian siswa terhadap bahaya narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya. Pelaksanaan
kegiatan berjalan dengan baik dan mendapatkan
dukungan positif dari pihak sekolah, guru, maupun
peserta didik. Penyuluhan dilaksanakan secara
interaktif melalui metode edukatif dan partisipatif
sehingga siswa dapat memahami materi dengan
lebih mudah dan aktif terlibat dalam kegiatan.

Materi yang disampaikan meliputi  pengertian
NAPZA, jenis-jenis NAPZA, faoktor penyebab
penyalahgunaan, dampak negatfif ferhadap

kesehatan fisik dan mental, dampak sosial, serta
konsekuensi hukum bagi pengguna dan pengedar
narkoba(Smk et al., 2025).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian
besar  siswa sebelumnya hanya memiliki
pemahaman dasar mengenai bahaya narkoba dan
belum memahami secara menyeluruh dampak
jangka panjang penyalahgunaan NAPZA. Setelah
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pelaksanaan penyuluhan, terjadi  peningkatan
pemahaman peserta mengenai jenis-jenis narkoba
dan risiko yang dapat ditimbulkan. Siswa mulai
memahami bahwa penyalahgunaan NAPZA tidak
hanya merusak kesehatan tubuh, tetapi juga dapat
menghancurkan masa depan, hubungan sosial, dan
kehidupan keluarga. Materi mengenai dampak
hukum juga memberikan pemahaman baru kepada
peserta bahwa keterlibatan dalam
penyalahgunaan narkoba memiliki  konsekuensi
pidana yang serius sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di Indonesia.

Dalom pelaksanaan kegiatan, pendekatan
partisipatif menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan penyuluhan. Peserta tidak
hanya mendengarkan materi yang disampaikan,
tetapi juga aktif dalam sesi diskusi, tanya jawab, dan
simulasi  kasus.  Banyak  siswa  mengajukan
pertanyaan mengenai faktor yang menyebabkan
remaja mudah terpengaruh narkoba, cara menolak
ajakan teman sebaya, serta langkah yang harus
dilakukan apabila menemukan penyalahgunaan
NAPZA di lingkungan sekitar. Antusiasme peserta
menunjukkan bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap isu penyalahgunaan narkoba
dan membutuhkan ruang edukasi yang ferbuka
serta komunikatif.

Hasil  diskusi  juga menunjukkan  bahwa
pengaruh lingkungan pergaulan menjadi salah satu
faktor utama yang dapat mendorong remaja
terjerumus  dalam  penyalahgunaan  NAPZA.
Beberapa siswa menyampaikan bahwa tekanan
dari teman sebaya sering kali menjadi penyebab
munculnya rasa ingin - mencoba hal-hal baru,
termasuk penggunaan zat adiktif.  Selain itu,
kurangnya pengawasan keluarga, rendahnya
kontrol dir, serta pengaruh media sosial dan
lingkungan digital juga menjadi faktor yang dapat
memengaruhi  perilaku remaja. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pencegahan
penyalahgunaan NAPZA tidak dapat dilakukan
hanya melalui pendekatan hukum, fetapi juga
memerlukan pendekatan edukasi, pembinaan

karakter, dan penguatan lingkungan sosial yang
positif(Umkm & Desa, 2025).

Penyampaian materi mengenai dampak
kesehatan memberikan pemahaman kepada siswa
bahwa penggunaan NAPZA dapat menyebabkan
kerusakan organ tubuh, gangguan sistem saraf,
penurunan konsentrasi belajar, perubahan perilaku,
hingga gangguan mental. Penjelasan mengenai
efek kecanduan juga menjadi perhatian peserta
karena banyak siswa belum memahami bahwa
penggunaan  narkoba  dapat  menimbulkan
ketergantungan yang sulit dihenfikan. Selain itu,
peserta mulai menyadari bahwa penyalahgunaan
NAPZA dapat menyebabkan penurunan prestasi
akademik, meningkatnya findakan kriminalitas, serta
rusaknya hubungan sosial dalam keluarga dan
masyarakat.

Dalam aspek sosial, kegiatan penyuluhan ini
memberikan dampak positif ferhadap peningkatan
kesadaran siswa mengenai penfingnya memilih
lingkungan pergaulan yang sehat. Peserta diberikan
pemaohaman bahwa remaja harus  memiliki
kemampuan untuk menolak ajakan negatif dan
berani mengambil keputusan yang tepat demi
menjaga masa depan mereka. Melalui  diskusi
interaktif, siswa juga digjak untuk membangun
solidarifas  antarteman  dalom  menciptakan
lingkungan sekolah yang bebas narkoba. Kesadaran
kolektif  tersebut penting untuk mencegah
munculnya perilaku menyimpang di lingkungan
pendidikan(Abulyatama & Besar, 2025).

Kegiatan ini juga memperlihatkan
pentingnya peran sekolah sebagai lembaga
pendidikan dalam membentuk karakter dan perilaku
siswa. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
fransfer iimu pengetahuan, tetapi juga memiliki
tanggung jowab dalam membangun nilai moral dan
kedisiplinan peserta didik. Oleh karena itu, pihak
sekolah diharapkan dapat terus melakukan
pembinaan melalui kegiatan edukatif, pengawasan,
serta program penguatan karakter bagi siswa. Selain
itu, guru memiliki peran penting sebagai pendidik
dan pembimbing dalam memberikan arahan
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kepada siswa agar terhindar dari perilaku negatif,
tfermasuk penyalahgunaan NAPZA (Studi et al., 2025).

Di sisi lain, keluarga juga memiliki peran
strategis dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba. Komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak dapat membantu
membangun hubungan emosional yang kuat
sehingga remaja merasa mendapatkan perhatian
dan pengawasan  yang cukup. Orang tua
diharapkan mampu menjadi  fteladan  serta
memberikan pendidikan moral sejak dini agar anak
memiliki kontrol diri yang baik dalam menghadapi
pengaruh lingkungan. Dengan adanya sinergi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, upaya
pencegahan penyalahgunaan NAPZA  dapat
berjalan lebih efekfif dan berkelanjutan(Gresik,
2026) (Putri et al., 2025).

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat dipahami
bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu
meningkatkan  efekfivitas  penyuluhan  karena
peserta terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini membuat siswa lebih
mudah memahami materi, berani menyampaikan
pendapat, serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi
terhadap bahaya penyalahgunaan NAPZA. Selain
itu, kegiatan ini juga berhasil membangun suasana
komunikasi yang terbuka antara pemateri dan
peserta sehingga proses penyampaian informasi
menjadi lebih interaktif dan tidak
membosankan(Adaptif & Kabupaten, 2025).

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan
pencegahan penyalahgunaan NAPZA di SMAN 1
Pandeglang memberikan hasil yang posifif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
mengenai bahaya narkoba. Kegiatan ini menjadi
salah satu bentuk upaya preventif dalam melindungi
generasi muda dari ancaman penyalahgunaan
NAPZA melalui pendekatan pendidikan dan
partisipasi akfif peserta didik. Ke depan, kegiatan
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan
melibatkan berbagai pihak agar tercipta lingkungan
sekolah dan masyarakat yang sehat, aman, dan
bebas dari narkoba.

KESIMPULAN
Kegiatan penyuluhan pencegahan
penyalahgunaan NAPZA melalui  pendekatan

edukatif dan partisipatif di SMAN 1 Pandeglang
memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran siswa
mengenai bahaya narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya. Melalui metode penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan partisipasi aktif peserta, siswa
mampu memahami dampak negatif
penyalahgunaan NAPZA terhadap kesehatan,
pendidikan, kehidupan sosial, serfa masa depan
generasi muda. Kegiatan ini juga menumbuhkan
kesadaran pentingnya memilih lingkungan
pergaulan yang sehat, meningkatkan kemampuan
siswa untuk menolak pengaruh negatif, serta
memperkuat peran sekolah dan keluarga dalam
upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Dengan demikian, penyuluhan ini menjadi salah satu
langkah preventif yang efektif dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan
bebas dari penyalahgunaan NAPZA di kalangan
remaja(Toleran et al., 2026).
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